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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stres akademik dengan perilaku mencari
bantuan pada mahasiswa tingkat akhir. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa tingkat akhir di
Indonesia dengan total partisipan penelitian sebanyak 115 mahasiswa yang terdiri dari 22 mahasiswa
laki-laki dan 93 mahasiswa perempuan yang ditentukan dengan teknik sampling non probabilitas (non-
probability sampling). Penelitian ini menggunakan metode survei dengan instrumen kuesioner sebagai
media untuk mengumpulkan data penelitian. Alat ukur yang digunakan terdiri dari dua skala penelitian.
Skala pertama yaitu mengukur perilaku mencari bantuan dengan Attitude Toward Seeking Professional
Help Scale (ATSPPH) yang dikembangkan oleh Fischer dan Turner (1970) dan telah diterjemahkan
oleh Syafitri (2021) dengan Cronbach’s alpha 0,819. Kemudian skala kedua mengukur stres akademik
mahasiswa dengan menggunakan Student-Life Stress Inventory (SLSI) yang dikembangkan oleh
Gadzella (1991) dan telah diterjemahkan oleh Andria (2021) dengan Cronbach’s alpha 0,908. Data
dianalisis menggunakan teknik korelasi Pearson. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh koefisien
korelasi sebesar 0,258 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat korelasi yang signifikan antara stres akademik dengan perilaku mencari bantuan pada
mahasiswa tingkat akhir.

Kata kunci: Stres akademik, perilaku mencari bantuan, mahasiswa tingkat akhir

ABSTRACT

This study aimed to determine the relationship between academic stress and help-seeking behavior
among final-year students. This study was conducted with final-year students in Indonesia. The total
number of study participants was 115, consisting of 22 male and 93 female who were determined using
a non-probability sampling technique. This study used a survey method with a questionnaire as the
medium to collect data. The measuring instrument consisted of two research scales. The first scale
measures help-seeking behavior with the Attitude Toward Seeking Professional Help Scale (ATSPPH)
developed by Fischer and Turner (1970) and translated by Syafitri (2021) with a Cronbach’s alpha
0.819. The second scale measures the level of academic stress using the Student-Life Stress Inventory
(SLSI), which was developed by Gadzella (1991) and translated by Andria (2021) with a Cronbach’s
alpha 0.908. Data were analyzed using the Pearson correlation technique. Based on the analysis
results, a correlation coefficient of 0.258 was obtained with a significance value of 0.002 (p>0.05).
This shows that there is a correlation between academic stress and help-seeking behavior in final year
students.
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SNl

PENDAHULUAN

Permasalahan mengenai kesehatan mental di Indonesia kerap menarik perhatian berbagai
pihak, salah satunya dalam ruang lingkup universitas. Hal ini ditunjukkan oleh penelitian yang
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dilakukan oleh ILMPI (lkatan Lembaga Mahasiswa Psikologi Indonesia). Berdasarkan data
survei yang dilakukan pada tahun 2019-2020, ditemukan bahwa sebanyak 1.470 mahasiswa
mengalami kecemasan secara terus-menerus, 1.235 mahasiswa mengalami kelelahan yang
berkepanjangan tanpa penyebab yang jelas, 907 mahasiswa mengalami kesedihan yang
berimbas ke aktivitas sehari-harinya, 651 mahasiswa merasa tidak percaya diri, 23 mahasiswa
kehilangan minat dalam melakukan suatu kegiatan, 19 mahasiswa merasa tertekan, 12
mahasiswa merasa tidak berguna, dan 168 mahasiswa mengalami berbagai permasalahan mental
selain yang telah disebutkan (ILMPI, 2021).

Salah satu langkah yang kerap ditemukan dalam mengatasi permasalahan tersebut yaitu
perilaku mencari bantuan (help-seeking behavior). Fischer & Turner (1970) mendeskripsikan
perilaku pencarian bantuan psikologis sebagai suatu reaksi individu untuk mencari bantuan
profesional terhadap ketidaknyamanan kondisi psikologis. Sementara itu, Bantuan layanan
kesehatan psikologis meliputi pemahaman, bimbingan, pengobatan, dan dukungan ketika
individu mengalami suatu permasalahan atau menghadapi keadaan yang membuatnya stres.
Sumber bantuan bisa didapatkan secara formal maupun informal. Bantuan formal dapat berupa
konseling dengan tenaga profesional seperti konselor, psikolog, psikiater, maupun pekerja sosial
yang menawarkan layanan kesehatan mental. Sedangkan bantuan informal atau non profesional
dapat berupa bercerita dan meminta dukungan kepada orang-orang terdekat yang dipercaya
seperti keluarga, orang tua, saudara, pasangan, maupun teman sebaya (Yelpaze & Ceyhan,
2019)

Setiap universitas tentunya memiliki unit layanan kesehatan mental untuk membantu
mahasiswanya dalam menyelesaikan permasalahannya, terutama permasalahan yang
mengganggu kegiatan akademik mahasiswa. Salah satu layanan pemberian bantuan psikologis
yang terdapat di universitas disebut dengan istilah Counseling and Psychological Service
(CAPS). Layanan ini terintegrasi secara sistematis dengan pusat pelayanan kesehatan mental di
universitas. Layanan inilah yang berperan penting sebagai salah satu tempat yang akan
didatangi oleh mahasiswa ketika mereka merasa dirinya membutuhkan bantuan psikologis
(Danzman, 2019). Individu yang mengalami stres psikologis dan telah mencari bantuan
psikologis sebelumnya memiliki sikap yang positif terhadap perilaku mencari bantuan
dibandingkan dengan individu yang belum pernah mendatangi layanan psikologi (Halgin et al.,
1987).

Penelitian survei nasional kehidupan Amerika yang dilakukan oleh Neighbours dan
kawan-kawan (2007) menemukan korelasi yang positif antara gangguan mental dengan
pencarian bantuan psikologis dalam 12 bulan terakhir. Sebanyak 32% orang Afrika-Amerika
yang mengalami gangguan mental melakukan kontak dengan beberapa jenis penyedia layanan
psikologis. Lalu sebanyak 12,6% responden dengan gangguan mental mencari layanan psikologi
non formal seperti menceritakan permasalahan dengan orang terdekat, atau meminta saran
kepada tetua. Studi yang dilakukan oleh Richman dan kawan-kawan (2007), juga menemukan
bahwa tekanan psikologis yang dialami oleh orang Afrika-Amerika dalam 12 bulan terakhir
sangat meningkatkan kemungkinan pencarian layanan psikologis untuk membantu masalah
yang sedang dihadapi.

Gangguan kejiwaan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan penggunaan
layanan kesehatan mental (Picco et al., 2016). Salah satu stressor yang dapat mengakibatkan
munculnya gangguan kejiwaan pada mahasiswa yaitu adanya stres akademik. Menurut Gadzella
(1991), stres akademik merupakan persepsi individu terhadap stresor akademik dan bagaimana
reaksi terhadap stresor akademik tersebut. Reaksi tersebut terdiri dari reaksi fisik, emosi,
perilaku, dan kognitif. Stresor akademik terdiri dari lima kategori yaitu frustasi, konflik,
tekanan, perubahan, dan pemaksaan diri individu. Tingkat stres akademik yang tinggi secara
signifikan berkorelasi negatif dengan performa akademis mahasiswa (Stallman, 2010). Artinya
semakin tinggi tingkat stres akademik, maka semakin buruk performa akademis mahasiswa.

Pada individu yang mengalami stres akademik, terjadi peningkatan yang signifikan dalam
pengaruh negatif. Sementara, perilaku positif mengalami penurunan secara signifikan. Penting
untuk menyadari dan mengatasi stres akademik karena jika tidak ditangani oleh tepat stres
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akademik akan berdampak pada aspek lain dalam kehidupan sehari-hari seperti menurunnya
perilaku menjaga kesehatan seperti malas berolahraga, tidak melakukan perawatan diri secara
rutin, serta menurunnya kesadaran akan keselamatan saat mengendarai kendaraan (Fanning,
2016). Stres akademik semasa kuliah dapat menimbulkan dampak yang buruk kepada
mahasiswa. Studi yang dilakukan oleh Asosiasi Kesehatan Universitas Amerika pada tahun
2008 terhadap lebih dari 90.000 mahasiswa di 117 kampus mengungkapkan bahwa mahasiswa
yang mengalami stres akademik merasa tidak memiliki harapan, kewalahan dengan hak dan
kewajiban yang harus dilakukan semasa kuliah, mengalami kelelahan mental, merasa sedih, dan
merasa depresi (Santrock, 2011).

Setiap tingkatan perkuliahan tentunya memiliki tingkat stres yang berbeda-beda karena
tekanan yang dialami juga berbeda. Menurut Agusmar dan kawan-kawan (2019), faktor utama
yang menyebabkan stres pada mahasiswa tingkat awal atau yang biasa disebut dengan MABA
adalah adaptasi. Banyaknya perubahan seperti lingkungan tempat tinggal yang berbeda karena
beberapa dari mereka memilih merantau, tinggal jauh dari orang tua, dan lingkup pertemanan
yang berbeda dengan masa SMA membuat mereka kewalahan sehingga mengalami stres.
Sebaliknya, mahasiswa tingkat akhir menghadapi permasalahan yang berbeda yaitu berupa
ketakutan akan kegagalan yang tinggi dalam proses pengerjaan tugas akhir serta tingginya
harapan orang tua yang ingin anaknya segera lulus dari Universitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Adryana dan kawan-kawan (2020) menunjukkan bahwa
mahasiswa tingkat akhir memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa tingkat pertama dan kedua. Penelitian dilakukan terhadap 312 partisipan, hasilnya
sebanyak 102 partisipan tingkat | mengalami stres sedang sebesar 76, 5% dan stres berat sebesar
23,5%. Pada mahasiswa tingkat Il sebanyak 100 responden mengalami stres sedang sebesar
82% dan stres berat sebesar 18%. Kemudian mahasiswa tingkat 11l sebanyak 102 responden
mengalami stres sedang sebesar 65,3% dan stres berat sebesar 34, 7%. Hal ini menunjukkan
bahwa puncak stres berada pada mahasiswa tingkat akhir yang ditunjukkan dengan tingkat stres
berat yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa tingkat I dan I1.

Mahasiswa tingkat akhir memiliki suatu permasalahan berupa rasa takut akan kegagalan
yang sangat tinggi, terutama dalam proses mengerjakan skripsi. Dalam proses penyusunan
skripsi, terkadang mahasiswa mengalami kendala seperti mendapat tuntutan dari dari beberapa
pihak seperti orang tua yang ingin anaknya segera lulus, tekanan dari teman-temannya yang
sudah lulus, maupun tekanan yang diberikan oleh dirinya sendiri. Terkadang mahasiswa tingkat
akhir mengalami kebingungan dalam mencari topik penelitian, kesusahan dalam mencari
referensi, kurangnya komunikasi dengan dosen pembimbing, takut bertemu dengan dosen
pembimbing, maupun kesulitan mengatur waktu dalam mengerjakan skripsi (Riewanto, 2003).
Atwood & Scholtz (2008), juga mengungkapkan bahwa mahasiswa tingkat akhir seringkali
mengalami berbagai perasaan negatif seperti kebingungan, kesedihan, merasa bersalah,
kemarahan terhadap dirinya sendiri maupun kondisi yang sedang dialaminya, merasa tertekan,
dan kehilangan harapan akan masa depannya. ketika perasaan tersebut tidak dapat teratasi
dengan baik, maka tak menutup kemungkinan bahwa menyebabkan mahasiswa tingkat akhir
mengalami quarter life crisis hingga gangguan psikologis lainnya.

METODE PENELITIAN

Tipe penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian data yang digunakan untuk meneliti populasi
dan sampel tertentu dengan menekankan analisis data berupa angka-angka yang kemudian
diolah dengan metode analisis statistika. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik sampling secara non probabilititas (non-probability sampling) dengan
purposive sampling dimana penarikan sampel dilakukan dengan cara memilih subjek
bedasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan oleh peneliti sesuai dengan fokus dan tujuan
penelitian (Priadana & Sunarsi, 2021). Kriteria yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
yaitu mahasiswa tingkat akhir angkatan 2017, 2018, dan 2019 yang terdaftar sebagai mahasiswa
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aktif S1. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan instrumen kuesioner yang
disebarkan secara daring dengan bantuan Google Form melalui berbagai sosial media dengan
mencantumkan kriteria yang telah disusun sebelumnya. Total partisipan penelitian sebanyak
115 mahasiswa yang terdiri dari 22 mahasiswa laki-laki dan 93 mahasiswa perempuan.

Alat ukur yang digunakan dalam mengukur tingkat stres akademik yaitu Student-Life
Stress Inventory yang dikembangkan oleh Gadzella (1991) dan telah diterjemahkan oleh
Pragholapati (2021) yang terdiri dari 52 item dan terbagi menjadi dua bagian yaitu untuk
mengukur sumber stres dan reaksi terhadap stres. Kemudian alat ukur yang digunakan oleh
peneliti untuk mengukur perilaku mencari bantuan yaitu dengan skala Attitude Toward Seeking
Professional Help Scale (ATSPPH) yang dikembangkan oleh Fischer dan Turner (1970) dan
telah diterjemahkan oleh Syafitri (2021) yang terdiri dari 10 item yang mengukur terkait
keterbukaan interpersonal terkait kesediaan untuk pergi ke layanan psikologis serta kepercayaan
terhadap kemampuan layanan psikologis dalam memberikan bantuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dianalisis menggunakan teknik korelasi Pearson dengan bantuan IBM SPSS
Statictic 25. Sebelum dilakukan uji korelasi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji
normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal baik secara multivarial maupun univariat.
Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov Smirnov pada tabel 1, diketahui nilai signifikansi
variabel stres akademik sebesar 0,2 dan nilai signifikan variabel perilaku mencari bantuan
sebesar 0,53. Data tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel, yaitu stres akademik dan
perilaku mencari bantuan berdistribusi normal karena memiliki nilai p > 0,05.

Tabel 1 Uji Normalitas

Variabel Statistic df Sig.
Stres Akademik 0,061 115 0,200
Perilaku Mencari Bantuan 0,083 115 0,053

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen bersifat linear (berada di garis lurus). Berdasarkan hasil uji
linieritas kedua variabel pada tabel 2, diketahui bahwa nilai signifikansi deviation from linearity
sebesar 0.148 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara stres
akademik dengan perilaku mencari bantuan.

Tabel 2 Uji Linieritas

Sum of Squares  Sig.

BetweenGroups (Combined) 533.696 0,160
Hubungan Linieritas Linearity 1.446 0,650
antara Perilaku Deviation from 532.250 00,1488
Mencari Bantuan Linearity
dengan Stres Akademik Within Groups 381.000
Total 914.696

Untuk menguji hubungan antar kedua variabel, dilakukan dengan uji korelasi Pearson
(Pearson Correlation). Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 3, diketahui bahwa nilai
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signifikansinya (p) sebesar 0,002. Oleh karena itu hipotesis diterima karena nilai signifikansi
<0,05. Hasil tersebut membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedua
variabel yaitu stres akademik dengan perilaku mencari bantuan. Kemudian pada tabel tersebut
diperoleh nilai pearson correlation (r) sebesar 0,258. Berdasarkan rumus Pearson, nilai tersebut
yang akan digunakan untuk melihat derajat hubungan antar variabel, yang artinya koefisien
korelasi antara stres akademik dengan perilaku mencari bantuan sebesar 0,258

Tabel 3 Hasil Uji Korelasi Stres Akademik dengan Perilaku Mencari Bantuan

Pearson Correlation 1 0,258"
Stres Akademik Sig. (2-tailed) 0,002
N 115 115
. . Pearson Correlation 0,258™ 1
Perilaku Mencari - .
Bantuan Sig. (2-tailed) 0,002
N 115 115

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adakah hubungan antara stres
akademik dengan perilaku mencari bantuan pada mahasiswa tingkat akhir. Hasil dari uji
korelasi Pearson (Pearson Correlation) menunjukkan adanya hubungan lemah yang
signifikan antara stres akademik dengan perilaku mencari bantuan pada mahasiswa
tingkat akhir (r = 0,258; p = 0,002). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Nisa (2021) pada mahasiswa Universitas Islam Sultan
Agung Semarang yang menemukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara distres psikologis terhadap pencarian bantuan profesional psikologis.

Penelitian yang dilakukan oleh Obasi dan Leong (2009) juga memperkuat temuan
bahwa pada masyarakat Afrika, stres psikologis merupakan salah satu prediktor yang
signifikan terhadap perilaku mencari bantuan psikologis. Penemuan lain oleh Sheu dan
Sedlacek (2004) juga mendukung pernyataan bahwa mahasiswa Afrika-Amerika
cenderung memiliki sikap positif terhadap perilaku mencari bantuan ketika mereka
memiliki stres psikologis seperti permasalahan di perkuliahan. Stres dan pengalaman
emosional negatif yang berkepanjangan juga dapat meningkatkan intensi mereka untuk
mencari layanan psikologis profesional. Namun hal ini bergantung kepada tingkat
pencarian bantuan, semakin tinggi tingkat pencarian bantuan individu maka semakin
tinggi pula intensi individu untuk pergi layanan psikologis profesional (Obasi & Leong,
2009)

Hubungan yang lemah antara stres akademik dengan perilaku mencari bantuan
juga dipengaruhi oleh adanya beberapa variabel lain. Hal ini dijelaskan pada penelitian
yang dilakukan oleh Picco dan kawan-kawan (2016) yang mengeksplorasi mengenai
efek budaya, agama, dan etnis pada sikap mencari bantuan. Pada literatur tersebut
menunjukkan bahwa kelompok etnis berpengaruh terhadap pola pencarian bantuan,
pemanfaatan, dan sikap terhadap layanan bantuan psikologis. Etnis Melayu cenderung
mendukung bantuan masalah kejiwaan melalui atribusi agama seperti berdoa dan
mencari tabib tradisional. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Hatfield (1996),
yang mengungkapkan bahwa nilai doa Agama Islam merupakan salah satu cara yang
efektif untuk mengatasi penyakit mental

Faktor lain juga turut mempengaruhi rendahnya hubungan antara stres akademik
dengan perilaku mencari bantuan. Etnis Asia lebih suka mencari bantuan psikologis dari
sumber yang kurang formal seperti keluarga, dan tetua untuk mengatasi masalah
kesehatan mentalnya. Keluargalah yang membantu untuk memutuskan solusi dan
memutuskan kemana bantuan lebih lanjut harus dicari. Selain itu, pencarian bantuan
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psikologi juga dipengaruhi oleh stigma. Masyarakat Indonesia cenderung menganggap
individu yang memiliki penyakit mental sebagai orang yang lemah. Hal ini
mempengaruhi keterbukaan dan intensi dalam pencarian bantuan psikologi (Picco et al.,
2016)

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis
penelitian diterima. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa adanya hubungan yang
signifikan dengan arah yang positif antara stres akademik dengan perilaku mencari bantuan
pada mahasiswa tingkat akhir dengan koefisien korelasi sebesar 0,258. Hal ini menunjukkan
bahwa stres akademik berhubungan secara positif dengan perilaku pencarian bantuan pada
mahasiswa tingkat akhir. Artinya semakin tinggi stres akademik, maka semakin tinggi pula
tingkat perilaku mencari bantuan pada mahasiswa tingkat akhir. Sebaliknya, semakin rendah
tingkat stres akademik, maka semakin rendah pula tingkat perilaku mencari bantuan pada
mahasiswa tingkat akhir.
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